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Keterampilan teknologi dan keterampilan berpikir kritis
adalah dua aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran. Perkembangan teknologi yang pesat dan
tuntutan kompetisi di era globalisasi memaksa pendidik
untuk mengefektifkan dan memaksimalkan teknologi
pembelajaran yang ada dan update. Pelaksanaan
pembelajaran online diyakini kurang memadai tanpa
kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah
kemampuan yang pada hakikatnya diperlukan bagi siswa
dalam konteks kekinian. Tulisan ini membahas
tantangan dan strategi penerapan berpikir Kritis bagi
siswa pada pembelajaran online dengan menggunakan
pendekatan studi kepustakaan. Kajian studi menemukan
bahwa pembelajaran online dapat menjadi sarana yang
baik untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan
berpikir kritisnya. Studi juga menemukan bahwa,
meskipun  berbagai tantangan yang dihadapi,
kemampuan berpikir kritis mesti tetap didorong dan
diimplementasikan dalam online learning karena dengan
kemampuan berpikir kritis akan membantu siswa
menganalisis pemikirannya yang akan menjadi dasar
dalam menentukan suatu pilihan, dan membantu siswa
menarik kesimpulan. Implikasi dan saran untuk
penelitian lebih lanjut disajikan.
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Technological and critical thinking skills are two
essential aspects of learning. The rapid development of
technology and the demands of competition in the era of
globalization force educators to be truly effective in
maximizing existing and current learning technologies.
Implementing online learning is believed to be
inadequate without the ability to think critically. Critical
thinking is an ability that is essentially needed for
students in the present context. This paper discusses the
challenges and strategies for applying critical thinking
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@ @ @ for students in online learning using a literature study

L ﬁ approach. The study found that online learning can be
an excellent tool to help students improve their critical
thinking skills. The study also found that, despite the
various challenges faced, critical thinking skills must
still be encouraged and implemented in online learning
because critical thinking skills will help students analyze
their thoughts which will be the basis for making a
choice and help them conclude. Implications and
suggestions for further research are presented..
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PENDAHULUAN

Berpikir kritis adalah salah satu dari kompetensi abad -21 yang dibutuhkan peserta
didik, dan menjadi penekanan kompetensi yang mesti diberikan dalam proses
pembelajaran di era globalisasi saat ini untuk membantu peserta didik menghadapi
tantangan masa depan (Rafiah & Huriaty, 2021). Kemampuan berpikir Kritis diyakini
akan sangat berperan dalam kesuksesan peserta didik selama menempuh pendidikan, saat
menggeluti pekerjaan, dan juga konteks kehidupan sosial lainnya (Birjandi &
Bagherkazemi, 2010). Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis diyakini
akan mampu bersaing di era globalisasi saat ini, termasuk dalam menghadapi persaingan
dunia pendidikan yang semakin berkembang. Dengan memiliki dan menerapkan konsep
berpikir kritis, peserta didik diharapkan dapat menghubungkan pemikiran dan
gagasannya dengan aspek kehidupan yang dikontekstualisasikan (Tathahira, 2020).
Dalam konteks ini, peran pendidik dalam memberikan motivasi, dorongan, dan
pembiasaan kepada peserta didiknya sangat menentukan kemampuan berpikir kritis
dengan menanamkan nilai-nilai kritis, kreativitas, dan persyaratan lainnya yang
diperlukan dalam berpikir tingkat tinggi (Harvey & Kamvounias, 2008). Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, sebagian besar peserta didik masih memiliki keterampilan
berpikir kritis dan kreatif pada tingkat yang rendah. Puspitasari, dkk (2018)
mengindikasikan bahwa ide-ide peserta didik masih berupa trial and error, tidak
sistematis, tidak detail, dan masih banyak kendala dalam menyelesaikan suatu masalah
dan menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah.

Berpikir kritis telah dimaknai beragam oleh para ahli yang didasarkan pada versi
dan sudut pandangnya masing-masing. Foo dan Quek (2019) mengindikasikan bahwa
berpikir kritis adalah penggunaan kognitif, proses, dan strategi yang reflektif, sistematis,
dan rasional dalam mengambil keputusan. Sementara Ennis (2011) lebih menekankan
berpikir kritis sebagai proses berpikir yang dilakukan untuk mengambil keputusan
rasional terkait dengan sesuatu yang diyakini. Dengan demikian, berpikir kritis berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam menimbang, menentukan dan mengevaluasi
informasi yang ada yang pada akhirnya memungkinkan peserta didik untuk mengambil
keputusan secara aktif. Definisi yang serupa diungkapkan oleh Goodsett (2020) yang
menyatakan bahwa berpikir Kritis adalah proses intelektual dalam membuat konsep,
menerapkan, menganalisis, mensintesis, atau mengevaluasi berbagai informasi yang
diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, refleksi, hasil dari proses intelektual ini
dijadikan dasar dalam mengambil tindakan. Sependapat dengan itu, Changwong, dkk
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(2018) menekankan bahwa berpikir kritis adalah proses intelektual untuk
mengonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis, menyintesis, dan/atau mengevaluasi
berbagai informasi yang dikumpulkan baik yang bersumber dari pengamatan, penalaran,
pengalaman, dan/atau umpan balik sebagai cara untuk berpikir dan bertindak. Dari
definisi tersebut mengindikasikan bahwa berpikir kritis adalah proses yang kompleks dan
beragam dalam memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi tertentu yang
didasarkan pada konteks tertentu.

Lebih jauh, Davies (2015) mendefinisikan kemampuan berpikir kritis adalah
keterampilan dalam menyampaikan argumen yang beralasan dan kemampuan dalam
mengambil keputusan. Berpikir Kritis sebagai argumentasi melibatkan akal untuk
membedakan argumen yang valid dan tidak valid, dari penalaran yang salah ke penalaran
yang valid. Sedangkan berpikir kritis sebagai pengambilan keputusan muncul setelah kita
dipaksa oleh argumen untuk membuat keputusan dan penilaian. As'ari, dkk (2017)
mengungkapkan pemikiran yang sama dengan menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
cara berpikir yang logis dan berfokus pada upaya pengambilan keputusan yang rasional.
Atas dasar itulah, maka tujuan dari berpikir kritis itu sendiri adalah untuk menguiji ide dan
mempertimbangkan pemikiran yang disampaikan. Berdasarkan dari hal tersebut, Ghaani
dan Roslin (2021) dan Erikson (2019) mengklaim bahwa pemikir Kkritis adalah seseorang
yang senantiasa berusaha mendapat informasi yang memadai, memperhatikan sesuatu
dari berbagai sudut pandang, menjadikan perspektif lain sebagai pertimbangan, berusaha
untuk selalu berpikiran terbuka dan adil, serta fleksibel dan punya keingintahuan yang
tinggi.

Berpikir kritis adalah bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (Taula,
2021). Berpikir kritis adalah cara berpikir yang rasional dan reflektif dengan berfokus
pada pengambilan keputusan sesuai dengan hal yang diyakini (Ennis, 2011). Berpikir
kritis juga menjadi keterampilan penting yang dibutuhkan dan mengambil peran dalam
dunia kerja dan ketenagakerjaan. Changwong, dkk (2018) menemukan bahwa berpikir
kritis dianggap sebagai keterampilan penting yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja
di masa depan, peringkatnya lebih tinggi daripada pengetahuan inovasi atau informasi
dan teknologi. Selain itu, perubahan teknologi seiring dengan perubahan di lingkungan
pendidikan dan tempat kerja telah menjadikan keterampilan berpikir kritis sebagai
kemampuan yang lebih penting dari sebelumnya. Dalam hal ini, pengalaman belajar mesti
dirancang untuk membantu fokus berpikir kritis peserta didik pada keterampilan yang
berlaku di berbagai domain pengetahuan (Lunney et al., 2019; Tathahira, 2020).

Berpikir kritis adalah kemampuan yang diperlukan untuk pencapaian tujuan
pembelajaran dan proses pengajaran yang lebih dinamis. Atas dasar itu maka berpikir
kritis umumnya dikonseptualisasikan sebagai kemampuan intelektual yang cocok untuk
dikembangkan oleh peserta didik yang berkecimpung dalam pengajaran (Davies, 2015).
Oleh karena itu, maka peserta didik seharusnya mencerminkan dan menerapkan
pemikiran tingkat tinggi. Kemampuan berpikir kritis mesti didorong oleh pendidik
terhadap peserta didiknya untuk menantang peserta didik mencapai nilai-nilai kritis, rasa
kreativitas, dan persyaratan berpikir tingkat tinggi (Harvey & Kamvounias, 2008).
Sejalan dengan hal tersebut, beberapa hasil studi telah menekankan pentingnya memulai
proses pembelajaran pada keterampilan berpikir kritis peserta didik demi meningkatkan
kualitas pendidikan (Goodsett, 2020). Ketika peserta didik melalui proses berpikir, hal itu
mempengaruhi kemampuan, kecepatan dan efektivitas belajar peserta didik (Heong et al.,
2020). Hal ini memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan untuk
belajar secara mandiri dan memupuk keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir
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kritis peserta didik dapat diketahui melalui kemampuan bertanya dan merespon masalah.
Hal ini penting karena kemampuan berpikir kritis termasuk keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Berpikir kritis adalah cara berpikir yang rasional dan reflektif yang berfokus pada
pengambilan keputusan berdasakan hal yang diyakini (Ennis, 2011).

Secara praktis, nilai-nilai berpikir kritis telah lama diterapkan dalam kurikulum
pendidikan tinggi. Sebuah laporan National Institute of Education pada tahun 1984
(Tathahira, 2020) menyimpulkan bahwa perguruan tinggi harus memungkinkan
mahasiswa untuk beradaptasi dengan dunia yang berubah dan adaptasi yang berhasil
membutuhkan kemampuan untuk berpikir kritis, untuk mensintesis sejumlah besar
informasi baru. Lebih penting lagi, berpikir kritis mengambil peran dalam mendefinisikan
peran pendidik dan peserta didik. Deklarasi Educational Goals for Young Australians
(Ministerial Council for Education, Early Childhood Development, and Youth Affairs,
2008) menyatakan bahwa peserta didik yang sukses adalah.

“able to think deeply and logically and obtain and evaluate evidence in a
disciplined way as the result of studying fundamental disciplines” (p. 8); and, elsewhere,
as those who “are able to make sense of their world and think about how things have
become the way they are” (p. 8).

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa bagi guru yang berpartisipasi dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ministerial Council for Education tersebut dipandang
penting untuk menerapkan pemikiran Kritis untuk: (i) pengembangan akademik peserta
didik dan untuk menunjukkan kapasitas ini sebagai bagian dari pencapaian atribut lulusan
yang diperlukan; dan (ii) memahami perannya dalam praktik profesional peserta didik di
masa depan sebagai pendidik.

Kemampuan berpikir kritis tidak hanya berperan dalam kesuksesan peserta didik
selama pendidikan, tetapi juga saat menempati dunia kerja dan konteks sosial lainnya
(Erikson, 2019; Tathahira, 2020). Peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis yang
memadai dipercaya akan mampu menghadapi persaingan dunia pendidikan yang
berkembang pesat dan tantangan di era globalisasi saat ini. Saleh (2019) mengklaim
bahwa peserta didik harus belajar keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah
kolaboratif, dan penggunaan teknologi internet secara efektif, baik dalam komunikasi
maupun dalam mencari informasi penting. Hal ini dikarenakan bahwa berpikir secara
kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan masa depan. Mengingat urgensi dan pentingnya berpikir Kritis,
penulis setuju bahwa berpikir kritis adalah keterampilan yang sangat mendasar yang
harus didorong sepenuhnya di lingkungan pendidikan saat ini. Hal ini dengan menyadari
bahwa pendidikan mengambil peranan krusial dalam menghasilkan output yang dapat
membantu peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis.

Selain kemampuan berpikir kritis, kemajuan dan pemahaman teknologi menjadi
faktor dan pendukung utama dalam menunjang maksimalisasi pelaksanaan pembelajaran
di kelas modern (Habiburrahim, 2016; Rachmadyanti, 2021). Penggunaan teknologi pada
pembelajaran online yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar di institusi
pendidikan seharusnya menumbuhkan kebermanfaatan bagi peserta didik, termasuk
mendorong pemikiran kritis peserta didik. Misalnya, penggunaan platform pembelajaran
digital seperti google classroom dan Moodle dapat membantu peserta didik
mengembangkan penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan peserta
didik peserta didik (Lopez-Pérez et al., 2011). Selain itu, menggabungkan proses berpikir
kritis dan aktivitas pembelajaran online, seperti diskusi online asinkronus, dapat memberi
keuntungan dan sekaligus menjadi peluang bagi peserta didik untuk mengetahui dan
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meningkatkan minat peserta didik, dan untuk mencapai tingkat pengetahuan yang lebih
tinggi (Foo & Quek, 2019). Namun fenomena ini menimbulkan tantangan bagi praktisi
pendidikan untuk membawa konsep berpikir pada pembelajaran berbasis online secara
serempak, termasuk strategi implementasinya.

Terlepas dari bukti penelitian yang menunjukkan perlunya mendorong
keterampilan berpikir kritis terhadap peserta didik, faktanya banyak proses belajar
mengajar yang dilakukan yang masih berpusat pada guru/dosen yang kurang
memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi ide peserta didik. Dalam konteks
Indonesia, meskipun pencarian literatur telah dilakukan pada aspek keterampilan berpikir
kritis dan pembelajaran secara online, hanya satu studi yang ditemukan terkait dengan
upaya mendorong kemampuan berpikir Kritis peserta didik pada pembelajaran online.
Tulisan ini mencoba membahas hasil studi dan kajian terkait dengan upaya-upaya
mendorong nilai-nilai berpikir kritis terhadap peserta didik melalui pembelajaran berbasis
online. Tulisan ini berfokus pada upaya untuk mengetahui dan mendiskusikan
signifikansi konsep berpikir kritis dalam kaitannya dengan lingkungan belajar berbasis
online dan tantangan yang mungkin dihadapi oleh guru dan dosen dan menawarkan
beberapa kemungkinan strategis yang bisa diterapkan untuk mengatasi tantangan
tersebut.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk memahami efektivitas implementasi berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran yang dilakukan secara online. Untuk memudahkan
memahami praktik, tantangan dan strategi mendorong berpikir kritis peserta didik,
terutama pada pembelajaran online, serangkaian pengumpulan data telah dilakukan yang
bersumber dari beberapa artikel internasional yang diterbitkan yang membahas masalah
di atas. Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis dengan pendekatan kualitatif
melalui sistem pengkodean, interpretasi mendalam, dan penarikan kesimpulan. Proses
analisis untuk menjadi temuan yang valid dan reliabel, kesimpulan yang ditarik harus
menjawab tujuan penelitian. Cara pencariannya adalah dengan menggunakan pencarian
kata kunci, misalnya “berpikir kritis”, “pembelajaran online”, “pentingnya berpikir kritis
bagi peserta didik”, dan “meningkatkan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis
online”. Online database gratis seperti Google Scholar, Mandeley Online Search,
Academia dan Researchgate digunakan untuk mengumpulkan literatur yang
sesuai/terkait.

Penelitian ini adalah bagian dari studi kepustakaan, khususnya tinjauan dengan
pendekatan deskriptif. Tinjauan deskriptif didefinisikan sebagai serangkaian analisis
terhadap literatur yang ada yang telah diterbitkan dan dimasukan dalam database. Dalam
prosesnya, penulis mencoba untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tren yang ada
untuk selanjutnya ditafsirkan dan ditarik kesimpulan keseluruhan terkait manfaat secara
konseptual, proposisi, metode, atau temuan yang ada (Paré et al., 2015)..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan dan mendiskusikan tema utama yang muncul dari hasil
kajian studi yang telah dilakukan. Berdasarkan kajian studi yang dilajukan, beberapa tema
utama yang muncul, yaitu: pentingnya mendorong keterampilan berpikir kritis pada
peserta didik; penerapan berpikir kritis di institusi pendidikan di Indonesia; tantangan
penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran online; dan strategi mendorong
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kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran online. Setiap tema utama tersebut
didiskusikan secara terpisah pada bagian berikut.

Mendorong Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran Online

Istilah ‘pembelajaran online’ tidak memiliki definisi tunggal karena sering
digunakan secara bergantian dengan banyak istilah serupa seperti, ‘e-learning’,
‘pembelajaran jarak jauh’, ‘pembelajaran virtual’, ‘pembelajaran berbasis teknologi’,
‘pembelajaran jaringan’, ‘pembelajaran berbasis multimedia’, ‘pembelajaran berbasis
web’, ‘pembelajaran berbasis internet’, dan banyak lagi. Namun yang pasti bahwa
pembelajaran online adalah model pembelajaran dimana teknologi elektronik, internet,
dan/atau web digunakan dan terintegrasi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
capaian belajar (Hadjerrouit, 2017).

Pembelajaran online sendiri semakin banyak digunakan dalam dunia pendidikan
saat ini yang dipengaruhi oleh pesatnya pertumbuhan teknologi. Kegiatan pembelajaran
online berpotensi dapat mengembangkan pemikiran kritis peserta didik. Pembelajaran
online juga melibatkan pendidik untuk berinteraksi dengan peserta didik melalui
pemberian instruksi secara online, mengaktifkan self-efficacy dalam menganalisis
instruksi, membuat penilaian terhadap informasi yang bervariasi, dan untuk mencari
kebenaran dan solusi. Berpikir kritis dianggap sebagai atribut penting dalam lingkungan
pembelajaran online yang penting dimiliki oleh pembelajar profesional dan untuk
pembelajaran berkelanjutan. Hal ini penting karena peserta didik mampu mensintesis dan
mengevaluasi sumber pengetahuan dan mengintegrasikannya dengan pembelajaran
berbasis jejaring sosial (Carmichael & Farrell, 2012). Kegiatan semacam ini
menggambarkan penerapan perilaku berpikir kritis. Berpikir kritis mesti didorong di
setiap lembaga pendidikan dan proses pembelajaran online untuk menyampaikan
informasi dan meningkatkan diskusi secara terorganisir (Ricci, 2013).

Untuk klaim yang lebih meyakinkan, Kinne dan Eastep (2011) berpendapat bahwa
domain kognitif dari proses berpikir lebih kondusif untuk diterapkan pada pembelajaran
online. Selain itu, kinerja pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan informasi dari
internet, pendidik harus kritis dalam memilih sumber (Ricci, 2013). Hasil dari
penggunaan praktisnya di banyak lingkungan online, tingkat perkembangan berpikir
kritis terjadi dalam diskusi online, termasuk obrolan berbasis web, email, dan sebagainya
(Macknight, 2000). MacKnight juga menambahkan bahwa diskusi online telah terbukti
efektif bagi para pendidik untuk melatih dan mengembangkan pembelajaran yang lebih
dalam dan lebih reflektif karena peserta didik menekankan pada elemen argumen dan
pertukaran ide.

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa aktivitas online memiliki efek positif
pada kinerja akademik tertentu peserta didik. Konsep dan perilaku yang terkait dengan
nilai berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis online. Jang (2009)
menyatakan bahwa penggunaan interaksi online (berbasis web) akan meningkatkan
kreativitas peserta didik. Aksesibilitas dan kecepatan informasi di website-website
pendidikan telah banyak dimanfaatkan oleh peserta didik untuk membantu diri peserta
didik dalam memperbaharui, menghasilkan dan mengevaluasi ide-ide kreatif (Chang,
2013).Selain itu, beberapa ahli telah menyadari dampak positif dari cara-cara inovatif
pembelajaran modern dalam platform pembelajaran digital di beberapa universitas.
Penggunaan platform pembelajaran digital seperti Google classroom dan Moodle
diyakini dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan penalaran, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan (LOpez-Pérez et al., 2011). Akhirnya, dalam
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menjaring manfaat tersebut, ada beberapa cara yang perlu diterapkan dalam merancang
pembelajaran online. Goodsett (2020) telah merumuskan rubrik yang mencakup beberapa
kriteria untuk mengukur efektivitas pelaksanaan kegiatan berpikir kritis melalui: (1)
kriteria pengajaran berpikir kritis; (2) kriteria penilaian berpikir kritis, dan (3) kriteria
penilaian kualitas desain pembelajaran online.

Selain itu, metode tradisional seperti pembelajaran tatap muka telah banyak
digantikan oleh kelas online. Ada beberapa manfaat dari ruang kelas online dibandingkan
dengan praktik pengajaran tradisional (kelas tatap muka). Melalui pembelajaran online,
peserta didik memiliki lebih banyak waktu untuk mengelaborasi jawaban dan ide peserta
didik dibandingkan dengan kelas tradisional, peserta didik dibatasi dengan waktu pada
saat merespon. Struktur asynchronous pembelajaran online, tidak seperti batasan waktu
dari periode kelas yang dijadwalkan di kelas tradisional, memungkinkan peserta didik
untuk menyesuaikan waktu yang diperlukan untuk refleksi individual, pemerolehan, dan
penyelidikan. Daripada diminta untuk segera berpikir dan menanggapi pertanyaan yang
diajukan di kelas tatap muka, peserta didik di kelas online memiliki kesempatan untuk
merenungkan, menyelidiki, dan bertanya sebelum mengirimkan tugas peserta didik (Rabu
etal., 2013).

Lebih lanjut, pembelajaran online dianggap lebih kondusif untuk penggabungan
pelaksanaan perilaku berpikir Kkritis yang tercermin sebagai pembelajaran aktif, daripada
interaksi dengan waktu terbatas yang telah ditentukan pada kelas tradisional (Chang,
2013; Rabu et al., 2013). Pembelajaran jarak jauh dapat memberikan kepercayaan diri
bagi peserta didik untuk aktif mengatur dan melakukan studi peserta didik sendiri.
Argumen teoritis yang mendukung interaksi asinkronus yang tersedia di kelas online
untuk mendorong pemikiran Kritis telah dipusatkan pada kesempatan peserta didik untuk
secara aktif memproses informasi, merefleksikan dan mendalami pertanyaan sebelum
merespons (Mandernach et al., 2009). Berdasarkan argumen-argumen tersebut, dapat
dikatakan bahwa pembelajaran online lebih populer, kondusif, dan kompatibel daripada
metode pedagogis tradisional dalam meningkatkan pemikiran kritis peserta didik dalam
lingkungan pendidikan modern saat ini.

Penerapan Berpikir Kritis di Institusi Pendidikan di Indonesia

Penerapan berpikir kritis dalam pendidikan di Indonesia juga mengalami kesulitan.
Disepakati bahwa sekolah atau lingkungan belajar harus membuka kesempatan bagi
anak-anak untuk mengekspresikan imajinasi, ide, dan inovasi peserta didik dan harus
mengontekskan kegiatan belajar peserta didik dengan kegiatan sosial dan budaya.
Sayangnya, aplikasi ini belum diterapkan dengan baik di Indonesia. Subkhan (2012)
menemukan bahwa dalam banyak kasus di kota-kota besar di Indonesia, kegiatan
pembelajaran anak usia dini didominasi oleh guru (teacher-centered). Demikian pula,
proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah-sekolah di Indonesia, umumnya
menggunakan metode ceramah yang lebih ditekankan pada menghafal fakta-fakta yang
menyebabkan peserta didik berpikir kurang kritis (Erikson, 2019). Metode pembelajaran
konvensional yang menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran menjadi penyebab
utama rendahnya penerapan nilai kritis. Dominasi ceramah guru selama pembelajaran
dengan cara berbicara sepanjang waktu secara tidak langsung telah membatasi waktu bagi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya (Aslam et al., 2021).
Bukti ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran di Indonesia masih didominasi oleh
metode konvensional yang akan menghambat peserta didik untuk mencapai proses
berpikir tingkat tinggi.
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Upaya-upaya dalam mendorong nilai-nilai berpikir kritis peserta didik, pada banyak
kesempatan, terhambat oleh cara pengajaran guru/dosen. Sementara beberapa penelitian
telah menunjukkan bahwa berpikir kritis dapat diterapkan hampir pada semua pelajaran,
termasuk Matematika. Aizikovitsh dan Amit (2010) mengklaim bahwa pelajaran
Matematika adalah salah satu subjek pembelajaran yang dapat mendorong keterampilan
berpikir Kkritis. Krulik dan Rudnick (1995) mendukung ide tersebut dengan mengatakan
bahwa keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika adalah merupakan
proses berpikir secara kritis yang berkaitan dengan pengetahuan matematika, penalaran
matematis, dan pembuktian matematis dalam pemecahan masalah matematis. Namun
ironisnya, studi yang dirilis oleh Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS)
terhadap peserta didik sekolah menengah menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia
berada pada peringkat 38 dari 42 negara pada bidang matematika (Pane et al., 2018).
Selanjutnya, hasil survei PISA 2012 menemukan bahwa peserta didik Indonesia berada
pada posisi 64 dari 65 negara dalam keterampilan literasi matematika.

Demikian pula, dalam mata pelajaran bahasa Inggris kemahiran dan penguasaan
bahasa Inggris juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi pemikiran Kkritis peserta
didik. Namun, para peserta didik menghadapi kesulitan dalam memahami bentuk lisan
dan tulisan bahasa Inggris (Indah & Kusuma, 2016). Temuan penelitian di atas
mengindikasikan bahwa peserta didik Indonesia sebagian besar mengalami kesulitan
tidak hanya di tingkat aritmatika tetapi juga di tingkat leksikal, menyebabkan peserta
didik memiliki kinerja yang lemah dalam pemecahan masalah terkait dengan pemberian
pendapat dan membuat penalaran (Hasan et al., 2013). Oleh karena itu, semua gambaran
kondisi pembelajaran di atas menjadi penyebab rendahnya penerapan nilai-nilai berpikir
kritis di institusi pendidikan di Indonesia.

Tantangan Penerapan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Online

Terlepas dari semua manfaatnya, mendorong dan menerapkan kemampuan berpikir
kritis ke dalam pembelajaran online sekaligus menantang para praktisi pendidikan,
khususnya para guru dan dosen. Pada bagian ini, temuan terkait dengan beberapa
tantangan terkait penerapan berpikir kritis melalui pembelajaran online yang meliputi
masalah sosial budaya, teoretis dan praktis, metodologis, dan teknis dipaparkan. Pertama-
tama, berpikir kritis memiliki hubungan dengan faktor sosial budaya. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Stapleton (2001), peserta didik Asia, seperti peserta didik Jepang,
tidak dapat mencerminkan konsep berpikir kritis dalam tulisan bahasa Inggris peserta
didik karena pemikiran kritis yang berorientasi Barat mungkin berbeda dari budaya
pendidikan Timur. Selain itu, berpikir kritis bukan hanya masalah budaya, tetapi juga
hampir tidak diajarkan kepada peserta didik secara sosial. Seperti yang disampaikan
Sadeghi, dkk (2020) , berpikir kritis adalah istilah yang sulit untuk didefinisikan
meskipun ada dalam praktik sosial. Berpikir Kkritis adalah cara berpikir baru, namun tidak
boleh membingungkan peserta didik dalam kaitannya dengan cara baru melihat dunia
melalui konseptual baru atau alat metodologis untuk menganalisis dunia (Erikson, 2019).

Kemudian, faktor yang dianggap paling berpengaruh dalam penerapan berpikir
kritis adalah bagaimana pendidik dapat memberikan topik yang tepat yang memenuhi
kebutuhan dan pemahaman berpikir kritis. Familiaritas terhadap topik dipandang sebagai
faktor pendukung untuk mengembangkan keterampilan penalaran sebagai keterampilan
yang mencerminkan perilaku berpikir kritis. Seperti yang tercermin dalam penelitian
Stapleton (2001), terungkap bahwa kurangnya pemikiran kritis mahasiswa ESL Jepang
tercermin dalam penulisan akademik karena peserta didik menggunakan topik Amerika.
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Namun, kasus seperti itu tidak hanya terjadi di sekolah-sekolah di Jepang, tetapi juga di
sekolah-sekolah Indonesia. Sebuah studi oleh Silalahi (2017) yang menyelidiki peserta
didik EFL Indonesia dari salah satu universitas yang terletak di Provinsi Banten
menemukan bahwa peserta didik yang tidak memiliki pengetahuan sebelumnya atau
penguasaan materi pelajaran yang diperolen melalui membaca kritis pada topik akan
memiliki masalah untuk mengembangkan kemampuan kritis peserta didik. Oleh karena
itu, guru perlu memberikan perhatian yang tinggi untuk mengkontekstualisasikan dan
memosisikan diri pada nilai-nilai sosial budaya yang ditetapkan dalam pengajaran
berpikir kritis dalam keragaman.

Berikutnya, praktisi pendidikan termasuk guru, dosen dan institusi ditantang untuk
merancang dan memilih metode dan teknik yang tepat dalam mengajarkan berpikir kritis
melalui pembelajaran online. Phirangee, Demmans, dan Hewitt (2016) menyatakan
bahwa popularitas pembelajaran online telah booming selama beberapa tahun terakhir.
Hal ini memaksa guru dan dosen untuk mempertimbangkan cara terbaik untuk merancang
pengajaran peserta didik untuk mendukung kebutuhan dan partisipasi belajar peserta
didik. Tidak dapat disangkal bahwa beberapa guru belum menguasai penggunaan
teknologi dan kemudian mengintegrasikannya dalam pembelajaran. Arend (2009)
mengindikasikan bahwa beberapa guru tampaknya tidak terbiasa dalam merancang dan
memutuskan metode terbaik melalui aktivitas berbasis online untuk mempromosikan
pemikiran kritis. Masalahnya menjadi lebih rumit dan menjadi tantangan tersendiri
karena pesatnya pertumbuhan pembelajaran online di pendidikan tinggi dan menengah
yang menekankan pada upaya untuk tetap mendorong kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Tantangan dalam mengembangkan pemikiran kritis telah diperparah oleh
kurangnya pemahaman penyelenggara pendidikan melalui teknik pembelajaran online
yang efektif (Mandernach et al., 2009). Kondisi berkelanjutan yang digambarkan tersebut
secara teknis mencerminkan kondisi nyata yang terkait dengan penguasaan teknologi bagi
pendidik. Kemudian, tentu saja, peserta didik yang sebelumnya terbiasa menggunakan
metode tradisional dengan pengalaman belajar yang berpusat pada guru di kelas akan
membutuhkan lebih banyak waktu untuk membiasakan diri dengan lingkungan
pembelajaran jarak jauh yang baru. Secara keseluruhan, para pendidik ditantang untuk
secara bijak memposisikan diri sebagai pengajar dua dimensi yang dapat
menyeimbangkan antara mendorong berpikir Kkritis secara teoritis, kultural, dan praktis
dalam penggunaan pembelajaran online.

Strategi Mendorong Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik pada Pembelajaran
Online

Pada bagian ini dipaparkan Penulis di sini memaparkan beberapa strategi untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh praktisi pendidikan dalam mendorong dan
menerapkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran online. Strategi tersebut
dapat mencakup metode yang dipilih dalam proses belajar-mengajar dan pendekatan
teoretis dan teknis lainnya yang dibuat oleh pengajar di kelas online. Ruth dan Mayer
(2008) menyarankan bahwa terdapat empat pertimbangan pedagogis utama dalam
penerapan e-learning: konten, metode pembelajaran, contoh praktik, dan umpan balik.
Dari segi isi, guru dan dosen diharapkan dapat memperkenalkan konsep berpikir Kkritis
dalam materi bacaan dan tugas yang diberikan untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik/mahasiswa tentang berpikir kritis. Goodsett (2020) mengemukakan bahwa tugas
yang diberikan setelah peserta didik membaca materi dapat mempengaruhi perilaku kritis
peserta didik dan mempertahankan konsep dalam pikiran peserta didik. Selain itu,
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merancang aktivitas online mesti dibuat menarik di setiap platform pembelajaran digital.
Sebuah studi kasus yang dilakukan oleh Carmichael dan Farrell (2012) dalam
memanfaatkan ‘Blackboard’ sebagai platform pembelajaran online menemukan bahwa
menciptakan berbagai tingkat aktivitas menulis yang digunakan sebagai pendekatan dapat
bermanfaat dalam menggambarkan perilaku kritis mahasiswa. Studi ini juga
menunjukkan bahwa keberhasilan menggunakan sumber daya online untuk
pengembangan pemikiran kritis mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi setidaknya
sebagian tergantung pada tingkat perkembangan mahasiswa, pengalaman peserta didik
terhadap penggunaan teknologi dalam aktivitas akademik, dan tingkat ketertarikan
peserta didik.

Yang terpenting, guru dan dosen sebagai pengajar berperan penting dalam
merancang kegiatan pada pembelajaran online. Hal ini melibatkan klarifikasi topik
pembelajaran, menjaga diskusi di jalur yang tepat, memperkenalkan pandangan yang
berlawanan kepada peserta didik, membantu peserta didik menavigasi platform online,
dan menekankan perilaku online yang baik (Hew, 2016). Kehadiran guru/dosen sangat
penting dalam mengarahkan diskusi sehingga menjadi proses yang ‘kritis’. Erikson
(2019) percaya bahwa saat mendorong pemikiran Kritis, pendidik harus memiliki
kemampuan, disposisi dan motivasi untuk membedakan diskusi yang perlu dipicu oleh
ketidaksepakatan dan penjelasan lebih lanjut dari pendapat peserta didik, sehingga peserta
didik akan mencoba untuk merumuskan pemikiran peserta didik. Berdasar hal tersebut,
guru diharapkan dapat memberikan instruksi dan informasi yang eksplisit melalui
interaksi timbal balik antar peserta didik, meskipun tanpa kehadiran guru dalam
pertemuan/proses pembelajaran.

Kunci keberhasilan proses diskusi dalam mengembangkan strategi berpikir tingkat
tinggi peserta didik terletak pada kemampuan interaktif pendidik dalam memimpin
diskusi (Mandernach et al., 2009). Secara teknis, diskusi yang dilakukan guru dalam
forum online atau platform pembelajaran digital dinilai sebagai metode efektif yang dapat
mendorong peserta didik untuk berperilaku kritis. Oleh karena itu, Bai (2009) setuju
bahwa pertanyaan diskusi yang dirancang dengan baik merupakan hal mendasar dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis di tingkat yang lebih tinggi. Atas dasar
itulah, Kinne dan Eastep (2011) menyarankan agar durasi pekerjaan yang diberikan
kepada peserta didik perlu diperhatikan oleh guru. Pendidik mesti menyediakan waktu
dan struktur pembelajaran yang cukup sehingga peserta didik dapat benar-benar
merefleksikan pemikiran peserta didik, mensintesis pengetahuan peserta didik dari
bacaan sebelumnya, dan siap untuk memberikan komentar peserta didik baik dalam
rangkaian diskusi kelompok sinkronus maupun asinkronus.

Selain itu, interaksi online harus berjalan dengan baik antara peserta didik dan guru,
dan peserta didik dengan peserta didik lainnya. Semua peserta didik harus terlibat dalam
kegiatan kelompok sebagai komunitas online, dan pemberian tugas kelompok dapat
memberikan mamfaat. Ricci (2013) menyatakan bahwa tugas kelompok merupakan
sarana yang efektif untuk melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Lebih lanjut, Ricci menyatakan bahwa kegiatan peer feedback juga merangsang
berpikir kritis peserta didik karena setiap temannya akan mempersiapkan dan
mengantisipasi jawaban peserta didik. Pernyataan ini masuk akal karena aktivitas
kelompok dan teman sebaya akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpikiran terbuka, menghargai pendapat orang lain, dan untuk bertukar, berdebat, dan
menantang argumen antara satu dengan lainnya. Pahl (2004) juga menyarankan bahwa
pendidik dapat memberikan proyek yang bermakna bagi peserta didik sebagai bagian dari
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pembelajaran aktif. Proyek yang diinstruksikan dari pembelajaran online memungkinkan
peserta didik untuk secara aktif membangun keterampilan baru dan merasakan
pengalaman baru melalui proses pembelajaran online.

Namun, keberhasilan strategi yang disebutkan di atas sekali lagi tergantung pada
kemampuan, kesadaran, dan elaborasi pendidik dalam pengaturan pembelajaran online.
Studi yang dilakukan oleh Lunney, dkk (2019) mengungkapkan bahwa strategi tertentu
yang dikembangkan selama pembelajaran online dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Peserta didik seharusnya didorong untuk terlibat dalam
kegiatan bertanya tentang topik kesehatan yang disediakan misalnya, dimana dari sini
peserta didik akan berargumen dan berdebat terkait tindakan penting yang perlu diambil
untuk menangani satu masalah kesehatan. Lebih lanjut, penggunaan Asynchronous
Online Discussion (AOD) dianggap sebagai platform komunitas bagi peserta didik untuk
mendorong interaksi dan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Osborne et al., 2018)

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan pentingnya kemampuan berpikir kritis tetap mesti
dikembangkan, termasuk pada pembelajaran online. Keterampilan berpikir Kkritis
diperlukan oleh peserta didik untuk sukses di masa depan karena semua esensi dan
mamfaat berpikir kritis menjadi keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi era
globalisasi. Oleh karena itu, pembelajaran online mestinya tidak hanya mendorong
peserta didik untuk tetap aktif dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran yang peserta
didik ikuti, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
diperlukan peserta didik untuk memecahkan berbagai masalah di sekolah dan/atau dalam
kehidupan sosial. Ada beberapa tantangan yang dihadapi pendidik dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, diantaranya: (1) masalah sosial
budaya dalam mendefinisikan konsep kritis; (2) konsep pedagogis dalam konteks
pendidikan di Indonesia; dan (3) masalah teknis dan praktis yang berkaitan dengan
kompetensi tenaga pendidik dengan sistem pembelajaran online. Beberapa strategi perlu
dipertimbangkan untuk diterapkan oleh pendidik dalam mengatasi kendala-kendala
tersebut, yaitu: pemilihan konten pembelajaran yang tepat, kegiatan/diskusi online yang
menarik dengan esensi konsep berpikir kritis, dan tugas kelompok yang dirancang dengan
baik.
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